BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan data-data yang telah terkumpul dalam
penelitian, peneliti merumuskan hasil penelitian, peneliti
dapat mengambil tiga kesimpulan sesuai rumusan masalah
penelitian, yakni sebagai berikut :

1. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler wajib dakwah
dilaksanakan diluar proses belajar mengajar yaitu rutin
setiap hari Senin di Aula MA Mu’allimat NU Kudus,
pukul 14.00 — 15.30 WIB. Peserta yang mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler wajib dakwah adalah siswa
kelas X dan kelas XI MA Mu’allimat NU Kudus.
Diadakannya kegiatan ekstrakurikuler wajib dakwah ini
berpedoman dari kaidah Amar Ma’ruf Nahi Munkar.
Oleh karena itu, sebagai madrasah yang bercirikan
ahlussunnah wal jama’ah yang mana semua peserta
didik perempuan semuanya, maka dilihat dari
berdirinya madrasah Mu’allimat NU Kudus ini untuk
mencetak para guru wanita. Apalagi yang menyangkut
masalah agama, seorang guru itu harus mengajak
kepada hal-hal yang baik, yang positif dan
meninggalkan hal-hal yang buruk. Tujuan diadakannya
kegiatan ekstrakurikuler wajib dakwah ini agar peserta
didik mampu melaksanakan tugas dengan sebaik-
baiknya, karena dalam ekstrakurikuler dakwah ini
dilatih untuk berani berbicara dan tampil didepan
banyak orang, supaya peserta didik siap terjun didalam
masyarakat.

2. Kegiatan ekstrakurikuler wajib dakwah di MA
Mu’allimat NU Kudus menggunakan metode mauidhah
hasanah atau ceramah yakni memberikan nasihat yang
baik agar dapat diterima oleh peserta didik.

3. Melalui pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler wajib
dakwah ini, pasti memiliki hasil atau output dari tujuan
yang telah ditentukan. Hasil dari pelaksanaan
ekstrakurikuler wajib dakwah yang dilaksanakan di MA
Mu’allimat NU Kudus ini supaya peserta didik menjadi
output yang  mempunyai peran penting didalam
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masyarakat dan siap terjun dimasyarakat. Karena
dimadrasah sudah mengadakan pelatihan
ekstrakurikuler dakwah, bagaimana cara berdakwah
menyampaikan materi kepada orang lain dengan cara
memberi nasihat-nasihat yang baik, cara melatih
berbicara didepan banyak orang, maka hasil dari
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler wajib dakwah ini
peserta didik berani berbicara didepan banyak orang
saat menjadi petugas ekstrakurikuler wajib dakwah
berlangsung.

B. Saran-Saran
Berdasarkan penelitian tentang implementasi
kegiatan ekstrakurikuler wajib dakwah untuk melatih
public speaking di MA Mu’allimat NU Kudus, maka
penulis akan menyampaikan saran kepada :
1. Waka kesiswaan
Pelaksanaan  kegiatan  ekstrakurikuler — wajib
dakwah, sebaiknya pelaksanaannya tidak terpacu di
lingkungan madrasah saja, karena dimadrasah sebagai
tempat pelatihan. Hendaknya kegiatan ekstrakurikuler
dakwah ini juga diadakan di luar madrasah atau
memberikan penerapan (praktik) kepada peserta didik

supaya peserta didik betul-betul berani
mengaplikasikannya  secara  langsung  kepada
masyarakat.

2. Guru pembina ekstrakurikuler wajib dakwah, guru BK
dan wali kelas

Agar selalu mensupport dan saling bekerjasama
memberikan pengawasan kepada peserta didik, supaya
lebih giat untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
wajib dakwah.

3. Peserta didik

Diharapkan selalu aktif mengikuti ekstrakurikuler
wajib dakwah dengan rasa penuh tanggungjawab,
sehingga dapat merasakan betul manfaat setelah
mengikuti ekstrakurikuler wajib dakwah untuk bekal
hidup dilingkungan masyarakat.
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C. Penutup

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat, taufiq dan hidayahNya, akhirnya
penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini.
Peneliti mengucapkan terimakasih kepada semua pihak
yang telah memberikan motivasi, saran dan do’a, sehingga
dapat menyelesaikan  penyusunan  skripsi dengan
maksimal. Peneliti memohon maaf apabila terdapat
kesalahan dalam penulisan, karena itu semua merupakan
keterbatasan kemampuan yang dimiliki oleh penulis. Oleh
karena itu, penulis mengharapkan masukan, saran dan
perbaikan demi kesempurnaan skripsi ini.
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